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MOTTO

“ika ada satu orang ingin berjuang, Dia akan bisa mengalafikan
ribuan orang”

(Panglima Besar Jenderal Soedirman)

“sebab terbesar seseorang miskin adalah orang tersebut terlalu tinggi
menghayalkan sesuatu sehingga dia tidak bisa menggapainya, Retika
tersudut maksiatlah yang menjadi pelariannya”

(KH. Marwan Marghani,BA)



PERSEMBAHAN

Karya tulis ini kupersembahkan untuk:

Kedua orang tua, kekasih, dan teman-teman
tercinta, yang senantiasa mendo akan dan
mendukung , baik dari segi moril, maupun materil.

Vi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988

Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

I.Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
‘ Al | TR o Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
- Ta T Te
< Sa’ S es titik atas
d Jim J Je
T Ha’ h Ha titik di bawah
@ Kha' Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 zal V4 Zet titik di atas
L Ra’ R Er
J Zai Z Zet
e Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o2 Sad S Es titik di bawah
o= Dad d De titik di bawah
L Ta T Te titik di bawah
L za' Ze titik di bawah
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‘Ayn | L. Koma terbalik di atas
Gayn G Ge
i Fa’ F Ef
a8 Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
¢ M1im M Em
J Nan N En
3 Waw W We
® Ha’ H Ha
s Hamzah Apostrof
& Ya Y Ye
I1.Konsonan Rangkap Karena Tasydd ditulis rangkap
Badalia Ditulis Muta’addidah
Bac Ditulis ‘Iddah
[11. Ta@'marbatah di Akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
YL Ditulis “likmah
L Ditulis Jizyah

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

BERN WS Ditulis Karamah al-auliy?’
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3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau ha

hall3\S g Ditulis Zakah al-fiClri
IV.Vokal Pendek

— Fathah Ditulis < »a(daraba)

— Kasrah Ditulis als(‘alima)

— Dammah Ditulis <iS(kutiba)

V.Vokal Panjang
1. Fathah + alif, ditulis Zgaris di atas)
lala Ditulis Jahiliyyah

2. Fathah + alif magsir, ditulis ggaris di atas)

eI Ditulis Yasa

3. Kasrah + ya’ mati, ditulis {garis di atas)

N Ditulis Majid

w .

4. Dammah + wawu mati, ditulis G (dengan garis di atas)

e Ditulis Furad

VI.Vokal Rangkap
1. Fathah +yamati, ditulis ai
aSiu Ditulis Bainakum

2. Fathah + wau mati, ditulis au
Js8 Ditulis Qaul




VII. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan
dengan Apostrof.

(;;.a\\ Ditulis A’antum
e Ditulis U’iddat
A S ol Ditulis La’in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
o Ditulis Al-Qur’an

oeladl) Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah
Ceail) Ditulis Al-Syams

o Land) Ditulis Al-san’

I X.Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD).

X.Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis Menurut

Penulisnya
TR RERY Ditulis Zawi al-furid
daddl Jal Ditulis Ahl al-sunnah




ABSTRAK

Zakat merupakan salah satu dari rukun Islam yang lima, yang wajib
dilaksanakan bagi orang-orang Islam oleh karena zakat adalah suatu kewajiban
maka, jika zakat tersebut dikerjakan dengan baik oleh seorang Muslim tentu
pahalalah yang akan didapat akan tetapi, jika tidak dikerjakan oleh seorang
Muslim maka, dosalah yang akan didapat oleh seorang Muslim. Tidak hanya dosa
melainkan Azab Allah yang sangat pedih.

Banyak dari orang Islam yang tidak mengerti apa itu zakat, khususnya dari
masyarakat awan dan dari kalangan akademik itu sendiri tentang apa hakikat zakat
menurut Islam, jenis barang apa saja yang bisa dikenakan zakat, berapa besar
prosentase pengeluaran zakat, dan lain sebagainya. Bahkan dari seseorang yang
jenis pekerjaannya atau profesi yang memiliki penghasilan yang lebih dari cukup
itupun tidak mengerti berapa besar harta yang harus dikeluarkan untuk berzakat.

Dari poblema yang dialami oleh masyarakat Islam ini, penulis berusaha
memecahkan dan memberikan penjelasan tentang zakat melalui sebuah kitab yang
dikarang oleh seorang Mufassir asli dari Indonesia beliau bernama Asli
Abdulkarim bin Abdulmalik Amrullah atau biasa kita kenal dengan sebutan Prof.
Dr.Hamka. beliaulah yang mengarang kitab Tafsir yang berjudul Tafsir Al- Azhar.

Dari kitab tersebut penulis akan berusaha menjelaskan tentang Hakikat
zakat menurut Hamka, pemikiran Hamka tentang zakat berdasarkan penafsirannya
terhadap ayat-ayat zakat dalam kitab tafsir Al- Azhar.

Dari hakikat zakat sendiri kurang lebih isinya mencakup antara lain:
pengertian zakat, kritik Hamka tentang zakat, orang yang terkena wajib zakat,
orang yang berhak menerima zakat, dan yang terakhir adalah balasan bagi orang
yang tidak membayar zakat. Dan dari pemikiran Hamka tentang zakat berdasarkan
penafsirannya terhadap ayat-ayat zakat, isinya mencakup antara lain: pemikiran
Hamka tentang jenis barang yang dikenakan zakatnya, waktu dan prosentase
pengeluaran zakat, serta yang terakhir adalah ukuran dalam berzakat.

Meskipun beliau bukanlah orang yang ahli dalam bidéilg dan tidak
begitu lengkap cara penjelasannya, akan tetapi Hamka dikenal sebagai orang yang
ahli dalam bidang kesusastraan atau kebahasaan yang kebanyakan dalam
Tafsirnya dibumbui dengan penafsiran-penafsiran yang bertamgkistik. Hal
itulah yang akan dikaji lebih jauh oleh penulis, mengkaji penting zakat tidak
hanya dilihat dari segfigihnya saja melainkan dari segi kebahasaan atau
Linguistik.
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KATA PENGANTAR

pa ) a4l Ly

Alhamdulillzh al-Rabbil ‘alamin,segala puji bagi Allah SWT. yang telah
menganugerahkan limpahaahmat, hidayah, taufig damayah-Nya kepada
seluruh hamba tanpa terkecuali. Tak lupa shalawat serta salam semoga senantiasa
tercurahkan kepada Rasul pembawa kitab suci yang mulia, Muhammad SAW.
Sehingga dengan risalah itu manusia dapat menapaki kehidupan dengan cahaya

kebenaran, dan dengannya pula dilimpahkan kebaikan-kebaikan.

Sekali lagi Alhamdulilzh berkat rahmat dan pertolongan-Nya juga
penyusunan dan penulisan skripsi ini akhirnya dapat diselesaikan. Penulis
menyadari bahwa dalam skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan di
dalamnya. Oleh karena itu peneliti memohon maaf dan sangat terbuka untuk

menerima kritik dan saran-saran perbaikan untuk kebaikan ke depannya.

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti tidak terlepas dari bantuan dan
dukungan berbagai pihak. Untuk itu peneliti haturkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada:

1. Allah SWT. atas semua limpahan rahmat yang telah dianugerahkan dan
kepada Nabi Muhammad SAW. yang telah menghantarkan penulis kepada

jalan kebaikan melalui ajaran-ajarannya.
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2. Ayahanda (Alm. Awadi Rawil) serta ibunda (Chef. Tini Sakini, S.keb.)
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semoga bapak selalu diberikan kemudahan dalam bekerja. Amiin.
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Akademik penulis dari semester awal hingga penulis menyelesaikan
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proses belajar di jurusan limu al-Qur'an dan Tafsir. Terimakasih bapak,
sudah memberikan wejangan dan spirit, semoga Allah senantiasa
memberikan kasih sayang kepada bapak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bagi umat Islam tentu mengenal rukun Islam yang lima dan wajib di
laksanakan, salah satu dari rukun Islam yang waijib di laksanakan adalah zakat.
Zakat adalah rukun Islam yang ke empat yang apabila di tinggalkan oleh seorang
Muslim akan mendapatkan dos@ecara bahasa zakat berarti membersihkan.
Dengan demikian zakat dianggap sebagai pajak keagamaan yang bertujuan

membersihkan harta kekayaan seseafang

Zakat berarti pertumbuhan dan perkembangan (sdgeimnat zakat al-
zar' yang berarti zakat hasil tanamanajak tersebut disebut demikian karena
zakat mengacu terhadap pertambahan harta kekayaan seseorang di dunia dan
memberi manfaat bagi seorang Muslim di kemudian “habilihat dari
pembahasan figh tentang basis-basis keuangan Islam, zakat dan shadaqgah
digunakan secara bergantian. Namun jika melihat kata zakat, yang berasal dari
bahasa ekonomi, memiliki arti yang lebih spesifik dari pada shadagah yang

diberikan dengan sukarela dan secara tidak langsung mengungkapkan pemberian

! http://www.wikipedia.pengertianzakatmenurutislam.¢iogex.htm! diakses pada 12
April, 2015

2 Ebta Setiawan,Kamus Besar Bahasa Indonesiaffline 1.2. t.tp: Pusat Bahasa

Diknas,t.th.

® Munawwir, Ahmad WarsonoKamus al- Munawwir Arab- Indonesia Terlengkap
Surabaya: Pustaka Progesif,1997, hal. 253.

* Tim Prima PenaKamus limiah Populer Edisi LengkdSurabaya: Gitamedia Press,
2006) hal. 95.



yang bersifat amaliah umutBecara terminologis zakat merupakan bagian dari
harta yang wajib dibayarkan oleh setiap muslim yang memenuhi syarat, untuk

diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya menurut ajaraf Islam .

Kewajiban zakat sangat erat dengan aspek- aspeél stnomi dan
ketuhanan secara sederhana, zakat menurut pengertian secarayiatlladalah
kadar harta yang tertentu, diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan
syarat-syarat tertentu pul&ebanyakan orang Islam dirundung rasa kebingungan
membedakan antara zakat dan pajak, disatu sisi ada orang Islam yang menyatakan
bahwa zakat dan pajak itu sama di sisi yang lain ada pula yang menyatakan zakat
dan pajak itu beda. Bila kita lihat dari artinya secara Bahasa dalam Islam zakat
dan pajak itu sangatlah berbeda, zakat adalah keluarnya harta seorang muslim
diberikan kepada orang yang membutuhkan atau orang miskin dengan ukuran atau
kadar yang sudah ditentukan menurut Islam. Sedangkan pajak adalah keluarnya
sejumlah harta yang diwajibkan bagi seluruh warga Negara apabila memiliki harta

yang bisa terkena pajak yang sudah diatur dalam peraturan suatu Negara.

’Ifan Mahmud Ra’anaSystem Ekonomi Pemerintahan umar Ibn al-Khatedyj.
Mansuruddin Djoely, ( Pustaka Firdaus, Jakarta, 1990 ) hal. 75.

® M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah (Jakarta : Lentera Hati.2002).hal.61
Beliau menafsirkan Al- Qur'an ( QS. Al- Bagarah[2]: 110) tentang kewajiban zakat
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" Setiawan, Ebtakamus Besar Bahasa Indones{alakarta: Balai Pustaka, 2005), hal.
1010.



Aspek-aspek ketuhanan antara lain dapat ditelusuri dalam ayat-ayat Al-
Qur'an yang menyebut masalah zakat, yang menyebutkan persoalan zakat
sebanyak 30 kali dan termasuk di antaranya 27 ayat yang menyandingkan
kewajiban zakat bersama-sama dengan kewajiban shalat dalam satu tempat
bersamaan (lihat misalnya surah al-Bagarah [2]: 83, 110; An-Nisa[4]:77; At-
Taubah [9]:5,11,18,71; Maryam[19]:31,55; Al-AgBj21]: 73; A}lHajj[22]:41,

An-Nur[24]:55-56; An-Naml[27]:3; dan Lukman[31]:4).

Rasulullah pun menegaskan bahwa zakat merupakan kewajiban yang
termasuk pada pilar utama yang menegakkan rukun Islam (sabdanya berbunyi:
"Islam adalah engkau menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya, Engkau
mengerjakan Shalat, membayar zakat, dan Shaum di bulan Ramadhan" (H.R.

Bukhary dan Muslim§.

Terjadi perbedaan pendapat di kalangan para Mufassir tentang zakat dari
beberapa aspek antara lain aspek Figh, mengenai beberapa ukuran untuk
mengeluarkan zakat, perhitungan yang benar sehingga sebagian orang awam

ataupun masyarakat masih dilanda kebingungan tentang hal téfsebut.

Ada seorang mufassir asli Indonesia yang terkenal beliau bernama Prof.Dr.
Syaikh Abdulmalik bin Abdulkarim Amrullaatau biasa yang kita kenal dengan (

Prof. Dr. Hamka), beliau dilahirkan di Padang pada tahun1907, pada tahun 1965

8 Yusuf Qordowi, Fighus Zakat, Hukum Zakat: Study Komparatif mengenai status dan
filsafat zakat berdasarkan Al- Qur'an dan Hadit8ogor: Lentera Antar Nusa. 1993). Hal:33.
° M. Hasbi AshshiddiegqyPedoman ZakatJakarta: Bulan Bintang: 1991), hal. 125

%M. Wikipedia.org/zakat. Diakses pada 12 april 2015, 05:00 am.



beliau menulis sebuah kitab Tafsir yaitu Taisir Azhar dan mulai diterbitkan

pada tahun 196%.

Pada pendahuluaiafsir Al- Azhar beliau menuliskan kehidupan masa
kecilnya yang penuh dengan kedisiplinan karena beliau merupakan putra seorang
Alim atau seorang Kyai yang bernama Dr. Syaikh ‘Abdulkarim ‘Amhuldan
ibunya yang bernama Syafiyah binti Bagindo Nan Batuah, masa menuntut ilmu
saat remaja hingga menikahi seorang gadis yang bernama Siti Raham binti

Endang Sutan pada usia 22 taftin.

Pada pendahuluan kitab ini juga menjelaskan alasan beliau menulis kitab,
syarat- syarat menjadi seorang Mufa$ikenurut beliau dirinya adalah bukan
ahli Al- Qur'an dan hanya menuliskan apa yang didapatkan ketika belajar bersama

ayahnya dan ketika menempuh pendidikan forthal.

Prof. Dr. Hamka juga dikenal sebagai ahli sastra karena syair- syairnya
yang indah’® selain itu beliau juga seorang ahli figh, ini dibuktikan pada beberapa

karya- karya beliau termasuKafsir Al- Azhar itu sendiri yang kebanyakan

1 Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al- Azhar juz 1. Singapura: Pustaka
Nasional PTE LTD. 1990). Dibagian kata pengantar tafsir ini beliau menuliskan hal tersebut hal:3.

2 Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al- Azhar juz 1,( Singapura: Pustaka
Nasional PTE LTD. 1990), dibagian kata pengantar tafsir ini beliau menuliskan hal tersebut hal. 3

'3 Beliau mengatakan syarat- syarat menjadi seorang mufassir antara lain: harus tahu
Asbabun Nuzul, Nasikh Mansukh, Iimu hadits, dan mengerti llmu figlfsir Al- Azhar juz 1,
( Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD. 1990), Hal. 4.

14 Dj dalam pendahuluan tafsirnya beliau juga mengatakan pernah mendapat nasihat oleh
ayahnya pada waktu kecil, bahwa sepandai- pandainya ilmu seseorang masih ada orang yang jauh
lebih pandai. Lihatafsir Al- Azhar Juz 1( Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD. 1990). Hal. 5

!% salah satu bukti bahwa beliau adalah seorang ahli sastra beliau menulis sebuah buku
yang berjudul: Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk dan masih banyak yang lain.halT afbat
Al- Azhar Juz 1( Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD. 1990), Hal. 5



menafsirkan ayat bercorakiguistik® serta dalam menafsirkan Al-Quran

cenderung bersifafTahlili'*®

Pada tafsirnya ditemukan kurang lebint5ayat yang berkaitan dengan
zakat, yang kebanyakan menyinggung tentang hakikat zakat dan pembahasannya

dalam kajian figh sebagai contoh:
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Artinya: “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan kebaikan apa
saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala
nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa yang
kamu kerjakari (QS Al- Bagarah [2] : 110)

Tentang pengertian zakat beliau menafsirkan watatuus dzakata adalah
keluarkan zakat bagi orang yang mu’min untuk orang miskin, agar terhindar dari

sifat bakhil, sebab rejeki yang kalian dapatkan ada bagian untuk orang miskin

'8 Corak Linguistik: tafsir yang menjelaskan isi Al- Qur'an menggunakan sisi kebahasaan
dari pada isi pokok ayat tersebut.

Y Tahlili atau analisis metode ini digunakan secara rinci untuk mencari isi pokok ayat
meski kadang tidak secara utuh.

'8 Mustagim AbdulDinamika Sejarah Tafsir Al- Qur'afYogyakarta: Pondok Pesantren
LSQ ar- Rahmah, 2012) hal: 113- 115.

19 |ihat Tafsir Al- Azhar 51 ayat itu adalah: al- Bagarah: 110, 177, 43, 83, 277, Ali Imran
ayat 3, an- nissa: 37,77, 162, al- maidah: 12, 55, al-an’am ayat 141, at- taubah: 5,11,18,34, 71, 60,
al- ahzab: 33,35,al-arflfayat 60, al- Fushilat: 7,39, al- Mujadalah ayat 13, al- Ma'rij: 70,25, al-
hajj ayat 41, Al- lugman: 4,5, yasin ayat 71-73, al- bayyinah ayat 5, maryam:31,55, al- anbiya ayat
73, al- a’raf ayat 156, al- mu'minun: 10, 11, 23, an- nahl : 6,7,8,66,80, an- nur: 37,38,56, ar- rum:
38,39, asy- syura ayat 38, muhammad ayat 37, al- dzariyat ayat 19, al- hadid ayat 18, al-
lail:5,8,18.



agar harta bendamu menjadi bermanfd@ebagaimana telah disebutkan dalam

firman Allah dalam surat Al- Bagarah ayat 43 yang berbunyi:

B oS I 15T 55T Tata 53,0505

Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta
orang-orang yang ruku'.” (QS Al- Bagarah [2] :43)

Yang ke dua adalah zakat sebagai ajaran Nabi, beliau mengatakan bahwa
zakat merupakan salah satu dari ajaran Nabi Muhammad SAW, supaya
mendirikan dengan mengeluarkan zakat agar kamu tidak termasuk orang yang

bakhil dan agar supaya beriman kepada Adfah.
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Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksan@S(At- Taubah [9] : 60).

Yang ketiga orang yanilustahad® menerima zakat pada tafsirnya beliau

membagi delapan golongan yang berhak menerima?2akang mendahulukan

“Abdulmalik Abdulkarim Amrullah ,Tafsir Al- Azhar juz 1. Singapura: Pustaka
Nasional PTE LTD. 1990). Hal.254-256.

2L Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al- Azhar juz 1, Singapura: Pustaka
Nasional PTE LTD. 1990). Hal. 178- 182.

2 Mustahak orang yang berhak.

% Dalam tafsirnya membagi yang berhak menerima zakat adalah: fakir, miskin, dan
pengurus- pengurus atasnya, orang- orang yang ditarik hatinya, untuk melepas perbudakan, dua
orang yang berhutang, pada jalan allah,dan orang- orang perjalanartdfgiatAl- Azhar Juz 8.

Hal. 3002-3012.



orang-orang fakir dan misKfh juga dilandasi berdasarkan kisah Nabi Muhammad
yang selalu memberikan ha§hanimaf® kepada masyarakat miskin. Hal inilah
yang menjadi contoh alasan penulis menariknya Hamka dalam menafsirkan ayat-

ayat zakat menggunakan corak Linguistik

(T exlly J2 e b

Artinya: “Dan Adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya
cukup.” (QS. Al- lail [ 92]: 8)

Yang keempat adalah balasan orang yang tidak membayar zakat, dalam
tafsirnya balasan bagi orang- orang yang menimbun harta- harta dan tidak
mengeluarkan zakatnya maka harta- harta tersebut akan membakarnya di akhirat
kelak. Hal itu didasarkan oleh ucapan nabi ketika memerintahkan Sayyidina Umar

bin Khattab untuk mengeluarkan zakatr¥a.

Yang terkait figh adalah jenis harta yang wajib dikeluarkan zakatnya

berdasarkan ayat seperti pada ayat:

24 Dalam tafsirnya mendahulukan orang fakir dan miskin alasannya adalah orang yang
membutuhkan dikatakan orang miskin lebih susah hidupnya dibanding orang fakir. Sedangkan
artinya kata fakir dan miskin adalah: fakir dikiaskan dengan ka¢mbungkuk tulang punggung
Diambil dari nama sebutan buat orang yang telah bungkuk memikul beban berat kehidupan,
Miskin ialah:berdiam diri saja, menahan penderitaan hidup. lLt#fair Al- Azhar Juz 8Hal.
3001-3002.

% Ghanimah : harta rampasan jika nabi menang dalam peperangan.

% Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al- Azhar juz 10,Singapura: Pustaka
Nasional PTE LTD. 1990), Hal. 3000- 3013.
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Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung
dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan
warnanya) dan tidak sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang
bermacam-macam itu) bila Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari
memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan
janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang yang berlebih-lebihan.” (QS. Al-An’am: 141).

Menurut Hamka dalam menafsirkan ayat ini jenis harta yang wajib
dikeluarkan zakatnya terdiri dari enam macam yang terdiri atas: harta simpanan,
modal pedagangan, barang tambang dan temuan, hewan tern&awlain?’,

emas dan perak, tanaman hasil pertafflan.

Hamka juga membedakan prosentase pengeluarannya, untuk harta
simpanan 2,5%, untuk barang tambang 20% dan temuan 50%, modal perdagangan

2,5%, hewan dan Sawaim 2,5%, emas dan perak 2,5 %, dan hasil pertanian dibagi

" Sawaim adalah hewan yang digunakan untuk bekerja.

% Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al- Azhar juz §. Singapura: Pustaka
Nasional PTE LTD. 1990). Hal.2213-2215



menjadi dua vaitu: jika perairannya tidak membutuhkan biaya besat® Hagb

jika membutuhkan biaya 5%8.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dikemukan di atas, penulis
merumuskan suatu permasalahan sebagai berikut:
1. Apa hakikat zakat menurut Hamka dalam Tafsir Al-AZhar

2. Bagaimana pemikiran Hamka mengenai zakat dilihat dari kajian ilmu tafsir ?

Tujuan Dan Signifikans
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui apa hakikat dan pemikiran Hamka tentang zakat
dilihat dari kajian ilmu tafsir pad&afsir Al- Azhar.Sedangkan signifikansi
(manfaat) yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Memberi sumbangan ilmu pengetahuan terutama dalam bidang
penafsiran.
2. Memberi pengetahuan dan pemahaman mengenai pemikiran Hamka
tentang zakat dilihat dari kajian ilmu tafsir yang selama ini miabitilaf

(belum jelas) di kalangan akademik dan masyarakat umum.

“Ayat ini juga didukung dengan hadits dari Bukh&luslim yang diriwayatkan oleh
Abdulldh bin Umar berkata bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda: ” Pada apa yang disiram
oleh langit ( hujan) dan mata air atau irigasi ( zakatnya) sepersepuluh (10%). Sesuatu yang disiram
dengan alat penyiraman ( zakatnya) adalah seperduapuluhnya. Sedangkan besarnya sekitar 5 wasq
atau 18 mound. Lihaftafsir Al- Azhar Juz 8hal: 2215.

%0 Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar juz 8,(Singapura: Pustaka
Nasional PTE LTD. 1990), Hal.2215- 2218.
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D. Tinjauan Pustaka

Sumber utama penelitian ini adalah kitab Tafsir Al- Azfaenrg ditulis oleh
Prof.Dr. Syaikh Abdulmalik bin Abdulkarim Amrultaatau yang biasa kita kenal
dengan Prof.Dr. Hamka. Untuk membedakan antara skipsi ini dengan karya
ilmiah yang lain berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan, maka berbagai
karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua
yaitu: pertama, karya ilmiah yang berkaitan dengan zakat dan kehga:karya

ilmiah yang berkaitan dengan kitab Tafsir Al- Azhar

Kategori pertamadi antaranya bukypedoman zakakarya Muhammad
Hasbi Ashshiddieqy. Buku ini membahas tentang penafsiran ayat- ayat tentang
zakat yang kebanyakan menafsirkan keterkaitan antara kewajiban zakat dan sholat
wajibnya membayar zakat bagi orang Islam jenis barang yang wajib dizakati

waktu yang tepat saat membayar zakat dan apa saja macam- macath zakat.

Selain itu adalah buku yang berjudperbendaharaan zakakarya
Muhammad Hasbi Ashshiddieqgi. Buku ini membahas tentang cadangan zakat
yang digunakan untuk kemaslahatan orang miskin dibuku ini dijelaskan syarat-

syarat jenis barang yang bisa digunakan untuk berZakat.

Selain itu juga buku yang berjudfighuz zakat, hukum zakat: study
komparatif mengenai status dan filsafat zakat berdasarkan Al- Quran dan.hadits

Karya Yusuf Qardawi. Buku ini membahas tentang kewajiban zakat bagi umat

31 M. Hasbi AshshiddieqyPedoman Zak4t,Jakarta: Bulan Bintang: 1991).

%2 M. Hasbi AshshiddieqyPerbendaharaan Zakat,Bandung: Al- Maarif . 1992).
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islam yang dibandingkan dengan ilmu filsafat dengan berdasarkan Al- Qur'an dan
hadits dimana contohnya penafsiran beliau tentang takaran barang yang wajib
dikenai zakat berdasarkan QS. Al- an’am ayat 141 tetapi beliau tidak

menyebutkan dalam bentuk angka berapa yang harus dikeluarkan untuk zakat.

Selanjutnya buku karya Muhammad yang berjurhlkat profesi wacana
pemikiran dalam figih kontemporeBuku ini membahas tentang kewajiban zakat
bagi umat muslim, yaitu bagi orang yang mempunyai pekerjaan yang hasilnya
bisa memenuhi syarat- syarat untuk berzakat contoh: zakatnya bagi para petani
yang lahannya dialiri dengan air hujan atau irigasi besar yang harus dikeluarkan
untuk berzakat adalah 10%, dan jika pengairannya membutuhkan biaya besarnya
adalah 5% kelemahan buku ini tidak menyebutkan takaran yang jelas hanya dalam

bentuk prosentasé.

Selanjutnya Skipsi yang ditulis Laili FarhdhMetode Penerapan Nisab
pada zakat hasil profesi menurut pemikiran Yusuf Qordawskipsi ini
menjelaskan tentang cara menentukan besarnya harta yang dikeluarkan pada zakat
hasil profesi menurut pemikiran Yusuf Qordowi. Yang disebutkan hanya dalam
bentuk prosentase, dalam skipsi ini hanya menyebutkan dua profesi yaitu:
pedagang dan petani bila pedagang adalah 2,5 dan petani yang lahannya dialiri
dengan air hujan atau irigasi besar yang harus dikeluarkan untuk berzakat adalah

10%, dan jika pengairannya membutuhkan biaya besarnya adalah 5%. Metode ini

% Yusuf Qordowi Fighus Zakat, Hukum Zakat: Study Komparatif mengenai status dan
filsafat zakat berdasarkan Al- Qur'an dan Hadit8ogor: Lentera Antar Nusa. 1993).

3 Muhammad,Zakat profesi wacana pemikiran dalam figih kontempotedakarta:
Salemba Diniah, 2002).
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berdasarkan QS. Al- an’am ayat 141 dan hadits Nabi yang telah disebutkan di

atas®

Selanjutnya Skipsi yang ditulis Ahmad Syahid FathulldhZakat
Tanaman dan Buah- Buahan menurut pemikiran Prof. Dr. Hasbi Ash Shiddieqy
dan KH. Sahal Mahfudh”skipsi ini membahas tentang berapa besarnya zakat
yang dikeluarkan pada tanaman dan buah- buahan menurut Prof. Dr. Hasbi Ash
Shiddieqy dan KH. Sahal Mahfudh beliau berdua memiliki pemikiran yang sama
yaitu: bila tanaman yang lahannya dialiri dengan air hujan atau irigasi besar yang
harus dikeluarkan untuk berzakat adalah 10% dan jika perairanya membutuhkan
biaya besar pengeluarannya adalah 5%. Dan jika buah tersebut digunakan untuk

perdagangan maka besar pengeluarannya adalat*2,5%.

Karya ilmiah yang telah disebutkan memang membahas tentang zakat
namun karya- karya ilmiah tersebut tidak menyinggung sama sekali tentang
berapa takaran sebenarnya, tidak dalam bentuk prosentase melainkan dengan

angka seperti yang disebutkan oleh Hamka dalam Tafsirnya Al-.Azhar

M etode Penelitian
Dalam melakukan penelitian perlu adanya metode penelitian. Metode

penelitian adalah cara kerja sistematis untuk memudahkan pelaksanaan sebuah

% Laili Farhah,Metode Penetapan Nisab pada zakat hasil profesi menurut pemikiran
Yusuf Qardawi( Skipsi Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003.)

% Ahmad Syahid Fathullaizakat Tananaman dan Buah- buahan menurut pemikiran
Prof.Dr. M. Hasbi Ash- Shiddieqy dan KH. Sahal Mahfudbkipsi Fakultas Syariah dan Hukum,
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004.)
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kegiatan guna mencapai tujuan yang diinginKaketode atau langkah- langkah
yang ditempuh dalam melakukan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakakirafy reseacrh)
yaitu penelitian yang hanya berfokus pada bahan- bahan kepustakaan saja
tanpa memerlukan riset lapang&ralam hal ini penelitian hanya difokuskan
pada penelusuran literatur- literatur yang terkait dengan tema yang diteliti.
2. Sumber data
Sumber data penelitian ini digolongkan berdasarkan data primer dan
data sekunder. Sumber primer dalam penelitian ini adalah fdisibzhar
Adapun sumber sekunder antara lain adalah: karya- karya Hamka yang lain
serta karya- karya ilmiah yang mengangkat dan membahas tentang Hamka baik
pemikiran ataupun yang lainnya serta literatur- literatur lain yang berhubungan
dan terkait dengan penelitian ini.
3. Metode pengumpulan data
Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa penelitian ini
termasuk penelitian pustak@ibrary reseacrh), oleh karena itu dalam
mengumpulkan data peneliti menggunakan metode dokumentatif yaitu: dengan
cara mengumpulkan ayat- ayat al- Quran yang berhubungan dengan zakat
yang terdapat pada tafdM- Azharserta data- data seperti buku- buku, kitab-

kitab atau karya ilmiah lain yang terkait dan relevan pada penelitian ini.

37 Sulistiyo BasukiMetode penelitian( Jakarta: Penaku, 2010) hal: 95

% Mestiko Zed,Metode Penelitian Kepustakaaf,Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004) Hal:3
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4. Metode pengolahan data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah meded&iptif-
analisis. Metode deskiptifadalah metode yang tidak terbatas pada
pengumpulan dan penyusunan data, tetapi meliputi analisa dan interpretasi
tentang arti dari data tersebtiSedangkan metodmalisisadalah metode atau
jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan
mengadakan perincian terhadap objek ilmiah tertentu dengan jalan memilah-
milah antara pengertian yang satu dengan pengertian lainnya, untuk sekedar
memperoleh kejelasan mengenai objek yang diteliti tersebut.

Dalam hal ini peneliti akan memberikan gambaran secara singkat
penjelasan mufassir dalam kitab tafsirnya dan penjelasan pemikiran- pemikiran
Hamka mengenai zakat yang selama ini mungkin belum jelas.

5. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
Historis. Pendekatan historis untuk meruntutkan historisitas Hamka dalam
menafsirkan ayat tentang zakat dan pemikiran- pemikirannya tentang zakat
serta pendekatan figh karena penelitian ini bicara tentang masalah- masalah

figh.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk meraih suatu pemahaman yang menyeluruh dan mudah, skipsi ini

menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

% Winarto Surakmand,Pengantar Penelitian lImiah Dasar, Metode dan Teknik
(Bandung: Tarsito, 1990) hal.139.
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Bab Satu adalah pendahuluan. Bab ini diawali dengan menjelaskan latar
belakang masalah yang menjadi inspirasi pada awal penelitian. Kemudian dari
latar belakang timbullah rumusan masalah dengan bentuk pertanyaan- pertanyaan.
Selanjutnya menentukan tujuan dan signifikansi ( manfaat ) penelitian secara
jelas, telaah pustaka untuk membedakan antara penelitian ini dengan kajian serupa
yang pernah ada. Kemudian selanjutnya dijelaskan metode yang akan digunakan
dalam penelitian ini dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab ke- dua penulis akan membahas tentang biografi Hamka dan kitab
TafsirnyaAl- Azhar Pembahasan tentang biografi Hamka dalam hal ini mencakup
latar belakang kehidupan, silsilah kehidupan, sosial keagamaan, aktifitas Hamka,
serta karya- karya Hamka. Sedangkan pembahasan tentang kitab tafsirnya yaitu
Al- Azharmeliputi latar belakang penulisan, corak penafsiran, metode penafsiran ,
dan sistematika penulisan tafsir Al- Azhar

Bab ke- tiga berisi hakikat zakat menurut Hamka dalam tafsirnya, Tafsir
Al-Azhar yang meliputi pengertian zakat, Kritik Hamka mengenai zakat, orang
yang terkena wajib zakat, orang yang berhak menerima zakat, serta balasan bagi
orang yang tidak membayar zakat.

Bab ke- empat adalah mendeskipsikan pemikiran- pemikiran Hamka tentang
zakat berdasarkan penafsirannya surat al- an’am ayat 141 yang terdiri dari dua
macam Yyaitu: jenis harta yang wajib dizakati, dan prosentase pengeluaran yang
meliputi untuk harta simpanan 2,5%, untuk barang tambang 20% dan temuan
50%, modal perdagangan 2,5%, hewan dan Sawaim 2,5%, emas dan perak 2,5 %,

dan hasil pertanian dibagi menjadi dua yaitu: jika perairannya tidak membutuhkan
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biaya besar 10% dan jika membutuhkan biaya 5%. Dan pada bab empat ini pula
akan dibahas tentang pembahasannya secara rinci tentang takaran yang benar
mengenai jenis barang tersebut sesuai pemikiran Hamka.

Sebagai langkah terakhir penulis akan menyimpulkan tentang isi penelitian

disertai dengan saran pada bab lima, yakni dalam penutup.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan atas rumusan masalah dan pembahasannya di dalam skiripsi
ini, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan

masalah tersebut. Kesimpulannya adalah sebagai berikut:

1. berdasarkan penafsirannya pada kitab tafiskzharada lima hakikat
zakat menurut Hamka antara lain adalah.

a. Berdasarkan penafsirannya dalam Taf8irAzhar mengenai
pengertian zakat, Hamka membaginya menjadi lima pengertian
antara lain:

1) Mengeluarkan sebagian harta bagi orang yang mu’min untuk
orang miskin, agar terhindar dari sifat bakhil, sebab rejeki yang
didapatkan ada bagian untuk orang miskin agar harta bendamu
menjadi bermanfaat.

2) Membersihkan, membersihkan hati sanubari dari penyakit
bakhil, membersihkan jiwa dari sifat gila harta, dan menjaga
hubungan antara orang kaya dengan orang yang miskin,
sehingga timbul rasa kasih sayang dan cinta antara keduanya.

Dan menghapuskan rasa benci antara keduanya.

96



b.

3)

4)

5)

97

Zakat diartikan sebagai sedekah yang wajib. Sedekah sendiri
memiliki arti sebagai barang kepunyaan diri sendiri yang kita
berikan kepada orang lain dengan hati yang jujur.

Zakat ialah harta yang telah cukuphd@s (bilangan) dan cukup
tahunnya. Dengan berzakat, seorang muslim bisa lebih
bermasyarakat, dengan zakat orang kaya membela orang yang
miskin dan dengan berzakat pula bisa menghilangkan penyakit
Bakhil seseorang.

Zakat ialah harta yang telah cukupNisab’ (bilangan) dan
cukup tahunnyd&’Haul”) . Dan zakat juga diartikan membayar
harta dengan bilangan tertentu kepada yang berhak

menerimanya

Yang kedua adalah Zakat sebagai ajaran Nabi. Dalam Tafsirnya

Hamka menjelaskan kurang lebih ada empat alasan antara lain:

1)

2)

zakat merupakan salah satu dari ajaran Nabi Muhammad
SAW, supaya mendirikan dengan mengeluarkan zakat agar
kamu tidak termasuk orang yang bakhil dan agar supaya
beriman kepada Allah.

bahwa nabi selalu memerintahkan kepada umatnya untuk
mengerjakan sholat dan menunaikan zakat. Dan Nabi
Muhammad juga pernah mengingatkan kepada umatnya bahan
makanan yang wajib dikeluarkan zakatnya pada saat itu

hanyalah Kurma.
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3) Nabi Muhammad SAW beserta pengikutnya, selalu
memberikan’Ghanimah” (harta rampasan perang) kepada
orang fakir miskin.

4) Nabi selalu mengingatkan kepada kaum yahudi untuk
mengerjakan sholat dan membayar zakat, karena ajaran zakat
sudah diajarkan dan dianjurkan bagi setiap rosul sejak Musa,

Isa, sampai dengan Muhammad.

Yang ketiga adalah Orang yang terkena wajib zakat berdasarkan
penafsirannya pada (QS. Al- Bagarah [2]:267) dan (QS. Al- Bagarah [2]:219).
Hamka menjelaskan bahwa ada beberapa pekerjaan atau profesi seseorang yang
bisa terkena wajib zakat antara lain: seorang Dokter, Advokat atau pengacara,
pengusaha, karyawan, pegawai dan sebangsanya termasuk petani. Dan zakatnya
para profesi di atas dikeluarkan pada saat menerima gaji ataupun saat sudah
terkumpul selama satu tahun dan sudah mencapaingsio, dan memenuhi
syarat harta tersebut bebas dari hutang, dan tidak digunakan untuk keperluan. Dan
zakatnya para petani adalah petani yang memiliki luas lahan selbaifgdéan
yang bisa dikenakan zakatnya apabila sudah lebih damisah) atau lima wasaq
dan nisabnya para petani adalah sebagai patokan bagi umat Muslim untuk

membayar zakat.

Yang keempat adalah orang yang berhak menerima zakat, Hamka
menjelaskan ada delapan golongan orang yang berhak menerima zakat yaitu
antara lain: fakir, miskin, dan pengurus- pengurus atasnya, orang- orang yang

ditarik hatinya, untuk melepas perbudakan, dua orang yang berhutang, pada jalan
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allah,dan orang- orang perjalanan. Hal ini berdasarkan penafsirannya pada QS At-
Taubah [9] : 60). Dalam Tafsirnya Hamka menjelaskan mengapa harus
mendahulukan orang-orang fakir dan miskin Hamka memiliki dua alasan yaitu:
“Pertama”: orang yang membutuhkan dikatakan orang miskin lebih susah
hidupnya dibanding orang fakir. YarigKedua” : dilandasi berdasarkan kisah
Nabi Muhammad yang selalu memberikan h&hikanimah kepada masyarakat

miskin.

Yang terakhir Hamka menjelaskan balasan bagi orang yang tidak
membayar zakat dalam tafsirnya Hamka menjelaskan bahwa orang yang tidak
membayar zakat akan mendapatkan azab yang sangat pedih, Hamka juga
menggambarkan emas, perak, dinar dan dirham yang mereka kumpulkan itu akan
dipanggang sampai meleleh di api yang sangat panas, lalu disetrikakan ke kening
mereka yang setiap hari hanya memikirkan keuntungan saja, dan disetrikakan pula
pada rusuk dan lambung mereka yang setiap hari digunakan untuk memikul dan
menimbun harta tersebut tanpa rasa tanggung jawab. Hal ini berdasarkan
penafsiran Hamka pada (QS. At- Taubah [9]:34) dan (QS. At- Taubah [9]:35).
Dan Hamka juga menjelaskan dalam Tafsirya bahwa orang yang tidak membayar
zakat termasuk orang-orang yang Bakhil, dan Allahpun telah mengancam orang-
orang yang melakukan demikian dengan azab-NYA, kelak di hari kiamat harta
yang mereka kumpulkan akan dikalungkan pada tiap-tiap leher mereka. Hal ini
berdasarkan penafsirannya pada QS. Ali “tmr@]: 180). Serta Hamka
menjelaskan balasan bagi orang- orang yang menimbun harta- harta dan tidak

mengeluarkan zakatnya maka harta- harta tersebut akan membakarnya di akhirat
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kelak. Hal itu didasarkan oleh ucapan Nabi ketika memerintahkan Sayyidina
Umar bin Khaab untuk mengeluarkan zakatnya. Hal ini berdasarkan

penafsirannya pada (QS. Al- lail [ 92]: 8).

Kedua, dalam pemikirannya tentang zakat berdasarkan penafsirannya,
meskipun dalam menafsirkannya kebayakan secara kebahasaan serta tersirat dan
tidak begitu lengkap penjelasannya Hamka membagi enam macam jenis barang
yang dapat dikeluarkan zakatnya antara lain: harta simpanan, modal pedagangan,
barang tambang dan temuan, hewan ternalSaavaim emas dan perak, tanaman
hasil pertanian. Hamka juga membedakan presentase pengeluarannya, untuk harta
simpanan 2,5%, untuk barang tambang 20% dan temuan 50%, modal perdagangan
2,5%, hewan dan Sawaim 2,5%, emas dan perak 2,5 %, dan hasil pertanian dibagi
menjadi dua yaitu: jika perairannya tidak membutuhkan biaya besar 10% dan jika

membutuhkan biaya 5%..

Berkaitan dengan hewan ternak d&awaim karena Hamka adalah
seorang Mufassir yang berasal dari Indonesia Hamka hanya menjelaskan jenis
hewan yang hidup di tanah Indonesia seperti: Sapi, Kambing, Domba, kuda, dan
Keledai. Walau dari pandangan Islam ada satu jenis hewan lagi yang wajib
dikeluarkan zakatnya yaitu Unta. Sebab Unta hanya hidup didaerah bergurun yang
panas seperti di Arab. Dan Unta, jarang sekali ditemui di Indonesia kalaupun ada
hanya berada pada kebun binatang, dan jarang pula orang Indonesia yang

berternak Unta.
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Berkaitan dengan tanaman hasil pertanian, secara kebahasaan atas
pemahaman Hamka berdasarkan Hadits nabi yang diriwayatkan oleh ‘Aldalolla
Umar, ditemukan bahwa zakatnya para petani adalah apabila jumlahnya telah
mencapai 5Kaliya Mesir atau 5 wasaq. Hal ini disepakati oleh agama Islam
sebagai patokan bagi Umat Islam untuk menunaikan zakat, dan apabila seseorang
yang mempunyai penghasilan jumlahnya kurang &amvasaq tidak wajib

mengeluarkan zakat.

B. Saran-saran

1. Hendaknya kita selalu berusaha untuk mengkaji ilmu-ilmu agama
terlebih dahulu dalam bidang tafsir Al- Qur'an terutama penafsirannya
seorang Mufassir yang bercorak Figh.

2. Kepada para pembaca kitab Tafsir, khususnya Ta&ir Azhar
hendaknya lebih kritis dan jeli terhadap pendapat-pendapat yang
dikutip dalam tafsirnya. Sebab seorang Mufassir hanyalah insan biasa
tanpa mengurangi rasa hormat kepada mereka. la tidaklah maksum dari
berbuat salah dan khilaf.

3. Perlu penelitian lebih lanjut untuk lebih memperluas cakrawala tentang
Al-Qur'an sebab manusia dalam kondisi ruang dan waktu yang
berbeda akan senantiasa memunculkan ide-ide baru yang segar sesuai

dengan konteks yang melingkipinya.
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